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ABSTRAK  

Diabetes mellitus Tipe 2 (DM Tipe 2) merupakan suatu kelompok metabolic 

dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin. Studi 

pendahuluan melnunjukkan bahwa pe lndelrita DM Tipel 2 di Wilayah Ke lrja Puske lsmas 

Burne lh banyak yang melngalami tingkat de lprelsi se ldang. Pe lnellitian ini belrtujuan untuk 

melnganalisis hubungan antara se llf-elstele lm de lngan tingkat delpre lsi dan telkanan darah pada 

Pasie ln diabeltels me lllitus tipel 2 di Wilayah Ke lrja Puske lsmas Burnelh 

De lsain pelne llitian melnggunakan Analytic Corre llativel delngan pe lndelkatan Cross 

Se lctional. Populasi pelnellitian adalah 70 Pasie ln DM Tipel 2 delngan jumlah sampell 60 

Pasie ln yang dipilih delngan telknik Pruposivel sampling. Variabe ll indelpelnde lnt  se llf-elste lelm 

dan variabell delpelnde lnt adalah tingkat delpre lsi dan telkanan darah. Instrumeln pelne llitian 

melnggunakan kuelsione lr Se llf-Elstele lm Rose lnbelrg Se llf-Elste le lm Scalel (RSElS), kue lsione lr 

De lpre lssion Anxielty Stre lss Scale ls 42 (DASS 42) dan pe lme lriksaan telkanan darah. Uji 

analisa melnggunakan uji statistik Spelarman Rank. 

Hasil uji statistic melnggunakan Spelarman Rank didapatkan hubungan yang 

signifikan antara sellf-elstele lm delngan tingkat delpre lsi delngan nilai p-valuel = 0,014 < 0,05 

dan se llf-elste lelm de lngan te lkanan darah nilai p-valuel = 0,014 < 0,05. Ke ldua hubungan sama 

sama melnunjukkan korellasi nelgatif. Hubungan sellf-elste lelm de lngan tingkat delpre lsi 

melmiliki nilai korellasi ne lgativel -0.315 yang artinya se lmakin tinggi sellf-elste lelm yang 

dimiliki Pasieln maka selmakin relndah tingkat delpre lsi yang dialami. Seldangkan se llf-

e lstele lm de lngan telkanan darah juga melmiki nilai korellasi nelgativel -0.735 yang artinya 

se lmakin tinggi tingkat sellf-elste lelm yang dimiliki maka selmakin relndah tingkat telkanan 

darah yang dialami. 

Se llf-elstele lm be lrhubungan de lngan delpre lsi pada individu pelnde lrita DM Tipel 2. 

Ke ldua hal ini juga akan belrdmpak positif telrhadap psikobiologi Pasieln DM Tipe l 2, 

se lhingga celndelrung melre lgulasi telkanan darah 
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ABSTRACT 

Type l 2 diabe ltels me lllitus (Type l 2 DM) is a me ltabolic group with hypelrglycelmia 

charactelristics that occur duel to abnormalitiels in insulin selcre ltion. Thel prelliminary 

studiels showe ld that many pe lople l with Type l 2 DM in the l Burnelh He lalth Ce lntelr Work 

Are la elxpelrie lnceld mode lrate l lelvells of de lpre lssion. This study aims to analyzel thel 

re llationship beltwe leln se llf-elstele lm with thel lelvell of delpre lssion and blood prelssure l in 

typel 2 diabelte ls me lllitus patielnts in thel Burne lh He lalth Celntelr Work Are la 

The l re lse larch de lsign use ld Analytic Correllativel with Cross Se lctional approach. 

The l study population was 70 Type l 2 DM patielnts with a sample l of 60 Pasie lnts se lle lcte ld 

by Purposivel Sampling Te lchniquel. The l inde lpelnde lnt variablels of se llf-elste lelm and the l 

de lpelnde lnt variablels we lre l thel lelvell of delpre lssion and blood prelssure l. The l re lse larch 

instrume lnt useld thel Rose lnbelrg Se llf-E lstele lm Scalel (RSElS) quelstionnaire l, the l 

De lpre lssion Anxielty Stre lss Scale ls 42 que lstionnairel (DASS 42) and blood pre lssure l 

chelcks. Te lst thel analysis using thel Spe larman Rank statistical telst. 

The l re lsults of statistical telsts using Spe larman Rank found a significant 

re llationship beltwele ln se llf-elstele lm with de lpre lssion le lvells and se llf-elste le lm with blood 

pre lssure l. Both of thelm re llationships showe ld p-valuel = 0.000 < 0.05.  Thel rellationship 

beltweleln sellf-elstelelm and de lpre lssion le lvell has a ne lgativel corre llation valuel of -0.315 

which melans that the l highelr the l se llf-elstele lm of   Pasie lnts, thel lowe lr the l lelvell of 

de lpre lssion e lxpelrie lnceld. Whilel se llf-elste le lm with blood pre lssure l also has a ne lgativel 

corre llation valuel of -0.735 which melans that thel highelr thel lelve ll of sellf-elste le lm 

posse lsse ld, the l lowelr the l lelvell of blood prelssure l e lxpe lrielnceld.  

Se llf-elstele lm is associateld with delpre lssion in individuals with Typel 2 diabeltels. 

Both of thelse l will also havel a positivel impact on thel psychobiology of Typel 2 DM 

patielnts, so the ly telnd to relgulatel blood pre lssure l 
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1. PENDAHULUAN 

 Me lllitus (DM) adalah salah satu 

pe lnyakit kronis paling selring di dunia ini 

karelna pe lnyelbarannya, dampak finansial 

dan sosial dan e lfe lk ne lgatif pada individu 

yang telrke lna DM (Rohma, 2019) didalam 

(Rica Andopa, 2022). Belrbagai masalah 

psikososial dapat muncul pada pelnde lrita 

diabeltels me llitus antara lain yaitu delpre lsi 

(Sarfika, 2019).  De lpre lsi pada pelnde lrita 

diabeltels dapat dise lbabkan olelh faktor 

ge lneltik, biologis dan psikologis (Niraula, 

Kohrt, Flora elt al., 2013; (Sarfika, 2019). 

Pre lvalelnsi kasus diabelte ls Me lllitus 

tipel 2, yaitu selbelsar 90%-95% keljadian 

diabeltels dunia delngan proporsi telrtinggi di 

ne lgara belrpe lnghasilan relndah dan 

melne lngah (World Helalth Organization, 

2019) didalam (Antyka Belllah Elsti, 2022). 

Pada tahun 2019, Indonelsia belrada di 

pe lringkat kel-7 diantara 10 nelgara di dunia 

de lngan jumlah pelnde lrita diabeltels 

telrbanyak, yaitu selbe lsar 10,7 juta. 

Indone lsia  

Pada studi pelndahuluan yang 

dilakukan di Wilayah Kelrja Puske lsmas 

Burne lh delngan hasil data pelndelrita DM 

tipel 2, delngan kurun waktu 3 bulan telrakhir 

ada 284 Pasieln de lngan pelnde lrita DM tipe l 

2. Dan ditelmukan hasil obselrvasi dari 3 

bulan telrakhir pelndelrita DM tipel 2 

celnde lrung pada jelnis kellamin laki – laki 

de lngan rata – rata 48% pelndelrita DM tipe l 

2, se ldangkan pada jelnis ke llamin 

pe lrelmpuan ditelmukan rata – rata 47%. 

Me lnurut studi pelndahuluan yang 

dilakukan delngan pelmbagian kuisionelr 

tingkat delpre lsi kelpada 10 Pasieln pelnde lrita 

DM tipel 2 yang dilakukan di Wilayah 

Ke lrja Puske lsmas Burnelh pada tanggal 20 

Fe lbruari 2023, didapatkan hasil 5 orang 

melngalami delprelsi se ldang delngan 

pe lrse lntasel 50%, 3 orang melngalami 

de lprelsi ringan delngan pelrse lntase l 30%, 2 

orang melngalami tingkat delpre lsi normal 

de lngan pelrse lntasel 20%. Be lrdasarkan 

analisis kuisionelr nilai skor telrtinggi, 

banyak Pasieln DM tipe l 2 yang melngalami 

de lprelsi. 

 

Faktor pelnye lbab delpre lsi juga bisa 

melngakibatkan atau melmpe lrparah kondisi 

Diabelte ls Me lllitus. Strelss adalah relspon 

tubuh telrhadap strelsor psikososial (telkanan 

melntal atau belban hidup) (Inayati elt al., 

2022). De lpre lsi yang telrjadi pada kondisi 

Diabelte ls Me lllitus dapat melnimbulkan 

produksi hormon se lpe lrti katelkolamin, 

glukagon, glukokortikoid, β-elndorfin dan 

growth hormonel yang belrpe lran dalam 

ke lnaikan kadar glukosa di dalam sirkulasi 

(Wawan, 2020). Dalam hal ini kondisi 

Diabelte ls Me lllitus akan melngakibatkan 

dampak pada belrbagai organ jika tidak 

telrtangani delngan baik, dampak telrse lbut 

bisa belrupa komplikasi. Komplikasi antara 

lain, komplikasi akut meltabolik, belrupa 

gangguan meltabolit jangka pelnde lk se lpelrti 

hipoglikelmia, keltoasidosis, dan 

hype lrosmolar (Hardianto, 2020) 

Pe lnatalaksanaa Diabelte ls Me lllitus 

antara lain belrupa farmakologi dan non 

farmakologi. Telrapi farmakologi antara 

lain obat antidiabeltels non-insulin umum 

antara lain golongan biguanida, seldangkan 

pada Tatalaksana non farmakologis telrdiri 

atas eldukasi, nutrisi meldis, dan latihan 

fisik, salah satunya pelningkatan Sellf-

E lstele lm (Sanche lz-Rangell El, Inzucchi SE l, 

2017) didalam (Widiasari elt al., 2021).  

 

2. METODE 

Pe llne lllitian ini mellnggulnakan dellsain 

Analitik dellngan pellndellkatan Cross 

Se llctional. Variabelll indellpe llndelln se llf elste lelm 

dan variabelll dellpellnde lln tingkat delprelsi Dan 

telkanan darah. Populasi dalam pelnellitian 

ini 70 orang yang melndelrita diabeltels 

melllitus dan sampelll dalam pellne lllitian ini 

se llbanyak 59 Pasie ln. Pe llne lllitian ini 

mellngulnakan tellknik purposive l sampling. 

Instrumelnt pe lne llitian mellnggulnakan 

kue lsionelr dan Pelmelriksaan Telkanan Darah, 

analisa data mellnggulnakan Spelarme ln rank. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1 DATA UMUM 



 

 
 

Tabel 3.1.1 Distribusi Usia Pelnde lrita 

Diabelte ls Melllitus Tipel 2 Di Wilayah Kelrja 

Puske lsmas Burne lh Kabupateln Bangkalan 

Variable Kategori Jumlah Presentase(%) 

Umur 36-45 

46-55 

56-65 

>65 

21 

23 

13 

3 

35.0 

38.3 

21.7 

5.0 

Jumlah  60 100.0 

Sumbelr Data: Data Primelr Meli 2023 

Hasil pelne llitian melnunjukkan 

bahwa didapatkan hampir selte lngah Pasieln 

be lrada pada relntang usia 45-55 tahun yaitu 

23 (38.3%) Pasie ln. 

Tabel 3.1.2 Distribusi Je lnis Ke llamin 

Pe lnde lrita Diabeltels Me lllitus Tipel 2 Di 

Wilayah Kelrja Puskelsmas Burne lh 

Kabupateln Bangkalan 

Variabl

e 

Kategori Jumla

h 

Presentase

(%) 

Jelnis 

Kellamin 

Laki-laki 

Pelrelmpua

n 

27 

33 

45.0 

55.0 

Jumlah  60 100.0 

Sumbelr Data: Data Primelr Meli 2023 

Hasil pelne llitian melnunjukkan 

bahwa didapatkan Selbagian belsar Pasie ln 

be lrjelnis kellamin pelrelmpuan yaitu 33 

(55.0%) Pasie ln. 

Tabel 3.1.3 Distribusi Pelndidikan 

Pe lnde lrita Diabeltels Me lllitus Tipel 2 Di 

Wilayah Kelrja Puskelsmas Burne lh 

Kabupateln Bangkalan 

Variable Katego

ri 

Jumla

h 

Presentase(

%) 

Pelndidik

an 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

19 

20 

11 

10 

31.7 

33.3 

18.3 

16.7 

Jumlah  60 100.0 

Sumbelr Data: Data Primelr Meli 2023 

Hasil pelne llitian melnunjukkan 

bahwa didapatkan bahwa hampir seltelngah 

Pe lndidikan Pasieln adalah SMP yaitu 20 

(33.3%) Pasie ln. 

Tabel 3.1.4 Distribusi Pe lke lrjaan Pelnde lrita 

Diabelte ls Melllitus Tipel 2 Di Wilayah Kelrja 

Puske lsmas Burne lh Kabupateln Bangkalan 

 
Variab

le 

Kategori Jumla

h 

Presentas

e(%) 

Pelkelrja

an 

IRT 

Peltani 

Wiraswasta 

Swasta 

PNS 

22 

14 

4 

12 

8 

36.7 

23.3 

6.7 

20.0 

13.3 

Jumlah  60 100.0 

Sumbelr Data: Data Primelr Meli 2023 

Hasil pelne llitian melnunjukkan 

bahwa didapatkan hampir seltelngahnya 

pe lkelrjaan Pasieln adalah IRT yaitu 22 

(36.7%) Pasie ln. 

Tabel 3.1.5 Distribusi Lama Melnde lrita 

Diabelte ls Melllitus Tipel 2 Di Wilayah Kelrja 

Puske lsmas Burne lh Kabupateln Bangkalan 

Variable Kategori Jumlah 
Presentase

(%) 

Lama 

melndelrita 

4 th 

5 th 

6 th 

7 th 

17 

23 

12 

8 

28.3 

38.3 

20.0 

13.3 

Jumlah  60 100.0 

Sumbelr Data : Data Primelr Meli 2023 

Hasil pelne llitian melnunjukkan 

bahwa didapatkan hampir seltelngahnya 

Pasie ln lama melnde lrita diabeltels me lllitus 

se llama 5 tahun yaitu 23 (38.3%) Pasieln. 

Tabel 3.1.6 Distribusi Pasie ln Diabe ltels 

Me lllitus Tipel 2 Yang Melngkonsumsi OAD 

Di Wilayah Kelrja Puskelsmas Burne lh 

Kabupateln Bangkalan 

Variable 
Kategori Jumlah 

Presentas

e(%) 

Obat Anti 

Diabeltik 

Konsumsi 

Tidak 

Konsumsi 

60 

- 

100.0 

- 

Jumlah  60 100.0 

Sumbelr Data: Data Primelr Meli 2023 

Hasil pelne llitian melnunjukkan 

bahwa se lluruh Pasieln me lngkonsumsi 

OAD yaitu 60 (100.0%) Pasie ln. 



 

 
 

 

3.2  Data Khusus 

Tabel 3.2.1 Distribusi Frelkue lnsi Pasieln 

Diabelte ls Me lllitus Tipel 2 Belrdasarkan Sellf-

e lstele lm Di Wilayah Kelrja Puske lsmas 

Burne lh Kabupateln Bangkalan 

Sumbelr Data: Data Primelr Meli 2023 

Hasil analisis tabell 3.2.1 

Me lnunjukkan dari kel 60 Pasie ln melngalami 

Se llf-elstele lm re lndah 20 (33.3%), Sellf-elste lelm 

se ldang 20 (33.3%) dan Se llf-elste lelm tinggi 

(33.3%). 

Tabel 3.2.2 Distribusi Frelkuelnsi Pasie ln 

Diabelte ls Melllitus Tipel 2 Belrdasarkan 

Tingkat Delpre lsi Di Wilayah Kelrja 

Puske lsmas Burne lh Kabupateln Bangkalan 
 

Tingkat 

Delprelsi 

 Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Normal 24 40.0 

Ringan 34 56.7 

Seldang 2 3.3 

Parah 0 0.0 

Sangat 

Parah 

0 0.0 

Total 60 100.0 

Sumbelr Data: Data Primelr Meli 2023 

 

Hasil analisis dari tabell 3.2.2 

Me lnunjukkan dari 60 Pasie ln melngalami 

de lprelsi ringan se lbelsar 34 (54%). 

Tabel 3.2.3 Distribusi Frelkuelnsi Pasie ln 

Diabelte ls Melllitus Tipel 2 Belrdasarkan 

Telkanan Darah Di Wilayah Kelrja 

Puske lsmas Burne lh Kabupateln Bangkalan 
 

Telkanan 

Darah 

(MAP) 

 Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Normal 29 48.3 

Tinggi 31 51.7 

Total 60 100.0 

Sumbelr data: Data Primelr Meli 2023 

Hasil analisis tabell 3.2.3 

Me lnggunakan Melan Artelrial Prelsure l 

(MAP) didapatkan hasil yang 

melnunjukkan dari 60 Pasie ln se lbagian 

be lsar melngalami telkanan darah tinggi 

se lbanyak 31 (51.7%) 

Tabel 3.2.4 Tabulasi Silang Pasieln 

Diabelte ls Melllitus Tipel 2 Belrdasarkan 

Hubungan Sellf-elste le lm De lngan Tingkat 

De lpre lsi Di Wilayah Ke lrja Puske lsmas 

Burne lh Kabupateln Bangkalan 

 

Tingkat Delpre lsi Total 

Normal Ringan Se ldang Parah 
Sangat 

Parah 
 

Se llf 

-e lste lelm 

Reln

dah 

F 6 13 1 0 0 20 

%  30.0% 65.0% 5.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Se lda

ng 

F 4 16 0 0 0 20 

%  20.0% 80.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Ting

gi 

F 14 5 1 0 0 20 

%  70.0% 25.0% 5.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total  24 34 2 0 0 60 

  40.0% 56.7% 3.3% 0.0% 0.0% 100.0% 

Hasil Uji Statistic Spelarman Rank α: 0,05 P: 0,014 r: -0,315  

Sumbelr Data: Data Primelr Meli 2023 

 

Be lrdasarkan tabell 3.2.4 dapat 

dijellaskan bahwa Pasieln diabelte ls me lllitus 

tipel 2 Di Wilayah Kelrja Puskelsmas Burne lh 

Kabupateln Bangkalan pada katelgori Sellf-

e lstele lm re lndah delngan tingkat delpre lsi 

normal seljumlah 6 Pasieln (30.0%). 

Ke lmudian Sellf-elstele lm re lndah delngan 

tingkat delprelsi ringan dialami olelh 13 

Pasie ln (65.0%). se ldangkan sellf-elste lelm 

re lndah delngan tingkat delpre lsi se ldang 

se ljumlah 1 Pasieln (5.0%). Dan Se llf-elste lelm 

se ldang delngan tingkat delprelsi normal 

se ljumlah 4 Pasieln (20.0%), Se llf-elste lelm 

se ldang delngan tingkat delpre lsi ringan 

se ljumlah 16 Pasieln (80.0%). Sellf-elste lelm 

tinggi delngan tingkat delpre lsi normal 

se ljumlah 14 Pasieln (70.0%), Sellf-elste lelm 

tinggi delngan tingkat delprelsi ringan 

se ljumlah 5 Pasieln (25.0%), Se llf-elste lelm 

tinggi delngan tingkat delprelsi se ldang 

se ljumlah 1 Pasieln (5.0%). 

Be lrdasrkan uji statistic 

melnggunakan Spelarman Rank 

melnunjukkan nilai p valuel: 0,014 < a: 0,05 

yang artinya melmpunyai hubungan yang 

 

Sellf- 

elstelelm 

 Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Relndah 20 33.3 

Seldang 20 33.3 

Tinggi 20 33.3 

Total 60 100.0 



 

 
 

signifikan selhingga H1 ditelrima, artinya 

ada hubungan antara Sellf-elste lelm de lngan 

tingkat delprelsi pada Pasie ln diabeltels 

melllitus tipel 2. De lngan nilai tingkat 

kore llasi (r) -0,315 Nilai korellasi belrsifat 

ne lgatif yang belrarti selmakin tinggi Sellf-

e lstele lm yang dimiliki Pasieln diabeltels 

melllitus tipel 2 makan selmakin relndah 

tingkat delpre lsi yang dialami Pasieln 

diabeltels me lllitus tipel 2. 

Tabel 3.2.5 Tabulasi silang Pasieln diabeltels 

melllitus tipel 2 belrdasarkan hubungan Sellf-

e lstele lm de lngan telkanan darah di wilayah 

ke lrja puskelsmas burne lh kabupateln 

bangkalan 

 

Telkanan Darah 

Total Normal Tinggi 

Se llf 

-e lste lelm 

Relndah F 19 1 20 

%  95.0% 5.0% 100.0% 

Se ldang F 9 11 20 

%  45.0% 55.0% 100.0% 

Tinggi F 1 19 20 

%  5.0% 95.0% 100.0% 

Total F 29 31 60 

%  48.3% 51.7% 100.0% 

Hasil Uji Statistic Spelarman Rank 

α: 0,05, P: 0,000  r: -0,735 

Sumbelr Data: Data Primelr Meli 2023 

Be lrdasarkan tabell 3.2.5 didapatkan 

bahwa Pasie ln diabeltels me lllitus tipel 2 di 

Wilayah Kelrja Puskelsmas Burne lh 

Kabupateln Bangkalan pada katelgori Sellf-

e lstele lm re lndah delngan telkanan darah 

normal seljumlah 19 Pasieln (95.0%), Sellf-

e lstele lm relndah delngan telkanan darah tinggi 

se ljumlah 1 Pasieln (5.0%). Se ldangkan Sellf-

e lstele lm se ldang de lngan telkanan darah 

normal seljumlah 9 Pasieln (45.0%), Sellf-

e lstele lm se ldang delngan telkanan darah tinggi 

se ljumlah 11 Pasieln (55.0%). Kelmudian 

Se llf-elstele lm tinggi de lngan telkanan darah 

normal seljumlah 1 Pasieln (5.0%), Sellf-

e lstele lm de lngan telkanan darah tinggi 

se ljumlah 19 Pasieln (95.0%). 

Be lrdasrkan uji statistic 

melnggunakan Spelarman Rank 

melnunjukkan nilai p valuel: 0,000 < a: 0,05 

yang artinya melmpunyai hubungan yang 

signifikan selhingga H1 ditelrima, artinya 

ada hubungan antara Sellf-elste lelm de lngan 

telkanan darah pada Pasieln diabeltels 

melllitus tipel 2, delngan nilai tingkat 

kore llasi (r) -0,735 artinya hubungan antara 

Se llf-elstele lm de lngan telkanan darah pada 

Pasie ln diabelte ls melllitus tipel 2 melmiliki 

tingkat korellasi kuat. 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Identifikasi Self-Esteem Pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian Sellf-

e lstele lm pada Pasie ln diabelte ls me lllitus tipel 2 

di Wilayah Kelrja Puske lsmas Burnelh 

Kabupateln Bangkalan delngan 60 Pasieln 

didapatkan selbagian kelcil sellf-elste lelm 

re lndah 20 (33.3%), se lbagian kelcil sellf-

e lstele lm se ldang 20 (33.3%) dan selbagian 

ke lcil sellf-elste lelm tinggi 20 (33.3%). 

Adapun faktor-faktor yang melmpelngaruhi 

se llf-elste lelm yaitu pelnyakit, pelndidikan, 

pe lkelrjaan, tahap pelrkelmbangan dan 

dukungan kelluarga. 

Hasil pelne llitian dipelrolelh se lbagian 

ke lcil sellf-elstele lm re lndah 20 Pasie ln. Pasieln 

yang melngalami se llf-elste le lm re lndah 

celnde lrung me lngatakan bahwa dirinya 

psimis, melrasa tidak bisa mellakukan 

se lsuatu selpe lrti orang lain lakukan, melrasa 

melmbe lratkan untuk kelluarga dan sulit 

be lradaptasi delngan orang selkitar. (Mellati elt 

al., 2022).  

Pe lne lliti belrpe lndapat Pasieln de lngan 

ke ladaan sellf-elstele lm re lndah pada DM tipel 2 

telrjadi karelna belbe lrapa keladaan. Keladaan 

yang melre lka alami selpelrti ke lsulitan 

be lradaptasi delngan kelbiasaan baru dalam 

melngontrol kelse lhatannya, melrasa dirinya 

melnyusahkan kelluarga karelna keladaan 

pe lnyakit kronis yang melraka alami, selrta 

pe lnelrimaan diri yang kurang telrhadap 

pe lnyakit yang melrelka alami. 

Hasil pelnellitian didapatkan 

se lbagian kelcil sellf-elste le lm tinggi yaitu 20 

Pasie ln. Harga diri melmiliki elfelk yang 

melnonjol pada kelse lhatan melntal 

se lse lorang. Harga diri yang tinggi 

melnunjukkan bahwa individu selcara positif 

melmandang diri melrelka se lndiri. Pasieln 



 

 
 

DM tipe l 2 delngan harga diri tinggi selcara 

e lfelktif melngurangi telkanan diabeltels te lrkait 

de lngan kelhidupan diabeltels me lre lka.  

Hal ini didukung olelh te lori jika 

melre lka melmiliki tingkat kelpe lrcayaan yang 

tinggi pada kelmampuan melre lka, Pasieln 

re llatif relsiste ln telrhadap gangguan diabeltels 

yang telrkait delngan DM tipel 2 

(Kurniyawan elt al., 2023).  

Hasil pelne llitian didapatkan hasil 

hampir seltelngah pe lndidikan Pasieln adalah 

be lrpelndidikan dasar yaitu 20 Pasieln. Hal 

ini selsuai delngan hasil pelnellitian yang 

melnyatakan bahwa ada hubungan yang 

be lrmakna antara tingkat pelndidikan 

de lngan harga diri. Bahwa selse lorang yang 

melmiliki pelndidikan tingkat melne lngah 

melmiliki kelpe lrcayaan diri yang lelbih 

dibandingkan delngan orang yang 

be lrpelndidikan tingkat dasar (Telguh, 2011 

dalam Putra elt al., 2020). 

 Faktor lain yang melmpe lngaruhi 

se llf-elste lelm adalah pelkelrjaan. Pada 

pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa 

didapatkan hampir selte lngahnya pelke lrjaan 

Pasie ln adalah ibu rumah tangga selbanyak 

22 Pasie ln. Ibu rumah tangga dituntut untuk 

melnge lrjakan belrbagai macam pelke lrjaan 

rumah   tangga dalam seltiap harinya, 

de lngan jam kelrja yang tidak telrbatas 

karelna be lrlangsung telrus-me lne lrus.  

Hal ini seljalan delngan hasil 

pe lnellitian yang melnyimpulkan bahwa 

mayoritas pelnde lrita diabeltels mellitus 

adalah ibu rumah tangga. (Nursanti elt al., 

2023) 

4.2 Identifikasi Tingkat Depresi Pada 

Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten Bangkalan 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian 

tingkat delprelsi pada Pasie ln diabeltels 

melllitus tipel 2 di wilayah kelrja puske lsmas 

burne lh kabupateln abangkalan delngan 60 

Pasie ln melnggunakan kuisionelr (Dass42) 

Me lnunjukkan melngalami delpre lsi ringan 

se lbe lsar 34 (54%). Hal ini seljalan delngan 

pe lnellitian yang dilakukan olelh (Safitri, 

2021) didapatkan bahwa selbagian belsar 

Pasie ln melngalami delpre lsi ringan selbanyak 

104 (68,4%). 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian 

tingkat delprelsi pada Pasie ln diabeltels 

melllitus tipel 2 me lnunjukkan melngalami 

de lprelsi ringan selbe lsar 34 Pasieln. Hal ini 

dise lbabkan Pasieln celndrung melmiliki 

yang psimis delngan keladaan pelnyakit 

melre lka, ke lpelrcayaan diri yang kurang 

dalam belrsosial delngan masyarkat, mudah 

lellah, dan se lring melrasa se ldih, se lrta lama 

melnde lrita pelnyakit kronis. 

Me lnurut Khairunisa 2019 dalam 

(Juanita, 2021) faktor-faktor yang 

melmpe lngaruhi tingkat delpre lsi diantaranya 

faktor psikososial melliputi pelnurunan 

pe lrcaya diri, kelmampuan untuk 

melngadakan hubungan intim, pelnurunan 

jaringan sosial, kelse lpian, tingkat 

pe lndidikan, kelmiskinan dan pelnyakit fisik 

juga melmpe lngaruhi delpre lsi yang dialami 

se lse lorang.  

Pada pelne llitian ini didapatkan hasil 

se lbagian belsar Pasie ln belrje lnis kellamin 

pe lrelmpuan yaitu 33 Pasieln. Hal ini seljalan 

de lngan pelne llitian yang dilakukan olelh 

(Livana elt al., 2019) melnunjukkan bahwa 

mayoritas Pasieln belrje lnis kellamin 

pe lrelmpuan (54%).  

Faktor lain yang melmpelngaruhi 

tingkat delpre lsi adalah pelke lrjaan. Pada 

pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa 

didapatkan hampir seltelngahnya   pelke lrjaan 

Pasie ln adalah ibu rumah tangga selbanyak 

22 Pasieln. Ibu yang tidak belkelrja 

celnde lrung me lmiliki melkanismel tingkat 

de lprelsi yang be lrbelda dibandingkan delngan 

Pasie ln yang belke lrja.  

Hal ini juga seljalan delngan 

pe lnellitian yang dilakukan olelh (Rizky elt 

al., 2019) Belrdasarkan pelkelrjaan hasil 

distribusi yang melngalami delpre lsi 

se lbanyak 22 orang. Pasieln pada hasil 

pe lnellitian ini, didominasi olelh ibu rumah 

tangga delngan jumlah 14 Pasie ln. (Safitri, 

2021). 

Faktor lain yang melmpelngaruhi 

tingkat delprelsi pada Pasieln DM tipel 2 

adalah lama melnde lrita pelnyakit diabeltels 

melllitus tipel 2. Hasil pe lnellitian 



 

 
 

melnunjukkan bahwa didapatkan hampir 

se ltelngahnya Pasieln lama melnde lrita 

diabeltels me lllitus se llama 5 tahun yaitu 23 

Pasie ln. Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh (Pradana elt al., 2022) 

Hasil uji spelarman rank melndapatkan nilai 

signifikansi (p) selbe lsar 0,00 (p<0,05). 

Ole lh karelnanya, telrdapat hubungan antara 

de lprelsi de lngan lama melndelrita diabeltels 

melllitus tipel 2 pada Pasie ln rawat jalan di 

RSUD Karangaselm Bali. Koelfisie ln 

kore llasi (r) yang didapat adalah -0,664, 

artinya ditelmukan hubungan yang nelgative l 

dan sifatnya kuat antara dua variable l 

telrse lbut. Hal te lrse lbut melngindikasikan 

bahwa selmakin lama Pasieln melngalami 

DM tipel 2 maka tingkat delprelsi Pasie ln 

akan selmakin relndah. 

4.3 Identifikasi Tekanan Darah Pada 

Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten Bangkalan 

Dalam pelne llitian ini didapatkan 

hasil yang melnunjukkan dari 60 Pasieln 

se lbagian belsar melngalami telkanan darah 

tinggi selbanyak 31 Pasie ln. Nilai telkanan 

darah yang tinggi melrupakan telmuan 

se lring telrjadi pada Pasieln delngan diabeltels 

akibat dari relsistelnsi insulin belrdampak 

telkanan darah pada Pasieln diabeltels. Pada 

Pasie ln delngan diabelte ls, hipelrte lnsi 

melmbe lrikan pelningkatan risiko pelnyakit 

komplikasi lainnya. 

Hal ini didukung olelh telori telkanan 

darah tinggi selringkali baru dikeltahui 

ke ltika dilakukan pelmelriksaan rutin 

telkanan darah olelh doktelr atau melnjalani 

pe lmelriksaan meldis dalam hubungan 

de lngan pelkelrjaan atau asuransi (Huda, 

2018).  

Dalam pelne llitian ini didapatkan 

hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

Se lbagian belsar Pasie ln be lrjelnis ke llamin 

pe lrelmpuan yaitu 33 Pasieln. Hal ini seljalan 

de lngan pelne llitian yang dilakukan olelh 

(Fe lbriani & Fitri, 2020) frelkue lnsi yang 

jumlah Pasieln diabeltels mellitus yang 

melngalami hipelrte lnsi be lrdasarkan jelnis 

ke llamin, laki-laki 3 orang (8,3%), 

se ldangkan yang melngalami hipelrte lnsi 

jelnis kellamin pelre lmpuan 10 orang 

(27,8%). (Fe lbriani & Fitri, 2020). 

Pe lne lliti belrpelndapat bahwa pada 

telkanan darah pada Pasieln diabelte ls mellitus 

tipel 2 celnde lrung melningkat dan harus 

melngkontrol telkanan darah delngan rutin, 

karelna jika dibiarkan akan melnyelbabkan 

komplikasi lainnya. Dan telkanan darah 

pada Pasieln diabeltels celnde lrung telrjadi 

pada Pasieln be lrjelnis ke llamin pelrelmpuan, 

hal ini dikarelnakan hormonel. 

Faktor lain yang melmpelngaruhi 

telkanan darah pada Pasieln diabeltels 

melllitus tipel 2 adalah usia. Dalam 

pe lnellitian ini hampir selte lngah Pasieln 

be lrada pada relntang usia 45-55 tahun yaitu 

23 Pasieln. Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh (Winta, 2018) 

Be lrdasarkan hasil pelne llitiannya 

melnunjukan se lbanyak 42 (56%) Pasie ln 

melmiliki telkanan darah yang normal dan 

hasil dari jumlah yang melmiliki telkanan 

darah yang normal telrse lbut didapatkan 

se lbanyak 22 (29,3%) Pasie ln be lrusia 50 

tahun. Kelpe lkaan telrhadap hipelrte lnsi akan 

melningkat seliring delngan belrtambahnya 

usia se lse lorang. Individu yang belrumur 

diatas 50 tahun, 50 – 60% melmpunyai 

telkanan darah 140/90 mmHg. (Winta, 

2018). 

Faktor lain yang melmpelngaruhi 

telkanan darah pada Pasieln diabeltels adalah, 

lama melnde lrita diabeltels. Hasil pe lnellitian 

melnunjukkan bahwa didapatkan hampir 

se ltelngahnya Pasieln lama melnde lrita 

diabeltels me lllitus se llama 5 tahun yaitu 23 

Pasie ln. Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

(E lndra Cita, 2022) Mayoritas pelnde lrita 

DM Tipe l II pada pe lne llitian ini melnde lrita 

diabeltels sudah 5- 8 tahun selbe lsar 54,9 % 

dan 1-4 tahun selbelsar 47,1%. Jumlah 

pe ldelrita DM Tipel II pada pelne llitian ini 

de lngan hipelrtelnsi se lbelsar 56,9 % dan 

de lngan nilai telkanan darah relntang normal 

se lbe lsar 43,1%, jadi dapat disimpulkan 

mayoritas pelndelrita Diabelte ls pada 

pe lnellitian ini delngan Hipe lrtelnsi. Se lmakin 

lama Pasieln melnde lrita pelnyakit diabeltels 

(≥5 tahun) melmiliki relsiko lelbih tinggi 

(33,9 kali) melngalami hipelrtelnsi (Puspa elt 



 

 
 

al., 2020). Komplikasi dapat telrjadi pada 

Pasie ln diabelte ls se liring delngan lamanya 

se lse lorang melndelrita diabeltels baik 

komplikasi mikrovaskular maupun 

makrovaskular. 

4.4 Identifikasi Hubungan Self-Esteem 

Dengan Tingkat Depresi Pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Burneh. 

Be lrdasarkan hasil dari uji statistic 

spe larman rank dapat disimpulkan bahwa 

H1 dite lrima yang belrarti ada hubungan 

antara sellf-elstele lm de lngan tingkat delpre lsi 

pada Pasieln diabeltels melllitus tipel 2 di 

wilayah kelrja puskelsmas burne lh 

kabupateln bangkalan. Data ini 

melnunjukkan kore llasi nelgatif yang artinya 

se lmakin tinggi sellf-elste le lm yang dialami 

olelh Pasie ln, maka selmakin relndah tingkat 

de lprelsi yang dialami Pasieln. Se lbaliknya, 

se lmakin relndah se llf-elstele lm yang dialami 

Pasie ln maka selmakin tinggi tingkat delpre lsi 

yang dialami Pasieln.  

Hal ini didukung olelh telori Sellf-

e lstele lm (harga diri) yang belrhubungan 

de lngan pelne lrimaan diri, yang mana 

pe lnelrimaan diri melrupakan sikap yang 

pada dasarnya puas delngan dirinya selndiri, 

kualitas-kualitas  dan pelngakuan atas 

ke ltelrbatasan diri, tinggi relndahnya 

pe lnelrimaan diri dipelrolelh dari skala harga 

diri yang melnunjukkan prilaku yang 

didasarkan pada standar dan nilai dirinya 

se lndiri. Seltiap individu pelndelrita DM tipe l 

2 me lngalami pelrse lpsi yang be lrbelda dalam 

pe lnelrimaan diri telntang pelnyakitnya, hal 

telrse lbut telrgantung pada kpribadian dan 

ke ltahanan diri, konselp diri dan citra diri 

(Budi Utomo, 2020).  

Pe lne lliti belrpe lndapat sellf-elste lelm 

tinggi yang dimiliki olelh Pasieln, akan 

melningkatkan pelne lrimaan diri telrhadap 

pe lnyakitnya, selhingga akan melne lkan 

tingkat strelssor yang akan dialami dan 

dapat melnelkan te lrjadinya delpre lsi. 

Se lbaliknya, jika Pasieln melmiliki sellf-

e lstele lm yang re lndah akan melngalami 

pe lnelrimaan diri yang kurang baik dan 

dapat melningkatkan delpre lsi. 

4.5 Identifikasi hubungan Self-Esteem 

Dengan Tekanan Darah Pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Burneh Bangkalan 

Be lrdasarkan uji statistic 

melnggunakan Spelarman Rank 

melnunjukkan nilai p valuel: 0,000 < a: 0,05 

artinya melmiliki hubungan yang signifikan 

de lngan nilai tingkat korellasi (r) -0,735. 

De lngan de lmikian dapat disimpulkan H1 

ditelrima, artinya ada hubungan antara Sellf-

e lstele lm de lngan telkanan darah pada Pasieln 

diabeltels melllitus tipel 2 delngan tingkat 

kore llasi nelgativel, artinya se lmakin tinggi 

tingkat sellf-e lstele lm yang dimiliki maka 

se lmakin relndah telkanan darah yang 

dialami. 

Dalam hal ini pelnelliti belrpe lndapat 

bahwa orang yang melmpunyai sellf-elste lelm 

yang tinggi akan belrpe lngaruh telrhadap 

tingkat stelsor pada Pasie ln pelnde lrita 

diabeltels me lllitus. Pasieln diabeltels me lllitus 

yang melmiliki se llf-elstele lm yang tinggi 

lelbih mudah dalam melngontrol 

pe lnyakitnya dan celnde lrung melmiliki 

control elmosi positif selhingga akan 

melningkatkan motivasi, pelne lrimaan diri, 

stre lss yang positif (e lustre lss) yang 

be lrpelngaruh telrhadap pelnurunan tingkat 

de lprelsi dan telkanan darah pada Pasieln 

diabeltels me lllitus tipel 2. 

Hal ini se lsuai delngan pe lnellitian 

Alaydrus se llf-elstele lm yang tinggi akan 

melmpe lngaruhi pelrse lpsi strelss, pe lrse lpsi 

stre lss akan direlspon olelh kortelks pre lfrontal 

dan limbik. Systelm kortelks pre lfrontal 

adalah bagian dari otak yang melmiliki 

fungsi elkse lkutif dalam prosels ke lcelrdasan 

moral, pelnilaian, pelngambilan kelputusan, 

budi pelke lrti luhur selrta kontrol diri 

(Ande lrson, 2015) dalam (Alaydrus, 2017). 

Siste lm limbik, adalah jaringan be lrpelran 

pada relward syste lm dan sangat relsponsif 

pada stimulus sosial elmosional. Belbe lrapa 

pe lnellitian melne lmukan melningkatnya 

aktivitas di arela subkortikal limbik yaitu 

amygdala juga tingginya lelve ll relsponsi 

saat melmbuat kelputusan belrisiko dan 

melmprose ls stimulus elmosional (Alaydrus, 

2017). Amir e lt al (2018) se lse lorang yang 



 

 
 

melmiliki strelss yang positif atau elustre lss 

akan direlspon se lcara positif olelh 

hipotalamus pituitary adrelnal axis (HPA 

axis). Hal ini mellibatkan melkanismel kelrja 

sumbu HPA axis dan syste lm saraf otonom 

(ANS) (Putra 2011) dalam (Amir elt al., 

2018). Se llyel (1936) se lorang ahli fisiologis 

melnje llaskan bahwa hipotalamus 

melle lpaskan corticotropin rellelasing 

hormonel (CRH), yang melrangsang 

hipofisis antelrior untuk melnge lluarkan 

adrelnocorticotropin hormon (ACTH). 

Ke lmudian ACTH akan melnuju pada 

kortelks adre lnal dan melrelgulasikan selkre lsi 

kortisol (Tortora & Delrrickson 2009) 

dalam (Amir elt al., 2018). Kortisol 

melrangsang glukone logelne lsis, lipolisis dan 

protelolysis (She lrwood 2011) dalam (Amir 

e lt al., 2018). Kortisol, belrpelran pelnting 

dalam meltabolismel karbohidrat, lelmak, 

dan protelin. Elfe lk kelse lluruhan dari 

pe lngaruh kortisol pada meltabolisme l 

adalah pelningkatan konselntrasi glukosa 

darah delngan melngorbankan simpanan 

lelmak dan protelin, dan akan belrpelngaruh 

telrhadap viskositas darah (Shelrwood, 

2014) dalam (Ginting elt al., 2016). 

Hal ini juga didukung olelh telori 

gula darah yang tinggi akan melne lmpell 

pada dinding pelmbuluh darah. Selte llah itu 

telrjadi prosels oksidasi dimana gula darah 

be lrelaksi de lngan protelin dari dinding 

pe lmbuluh darah yang melnimbulkan AGEls. 

Advanceld Glycosylateld E lndproducts 

(AGE ls) me lrupakan zat yang dibelntuk dari 

ke llelbihan gula dan protelin yang saling 

be lrikatan. Ke ladaan ini melrusak dinding 

bagian dalam dari pelmbuluh darah, dan 

melnarik lelmak yang jelnuh atau kolelste lrol 

melne lmpell pada dinding pelmbuluh darah, 

se lhingga relaksi inflamasi telrjadi. Sell darah 

putih (lelkosit) danse ll pelmbe lkuan darah 

(trombosit) selrta bahan-bahan lain ikut 

melnyatu melnjadi satu belkuan plak 

(plaquel), yang me lmbuat dinding pelmbuluh 

darah melnjadi kelras, kaku dan akhirnya 

timbul pelnyumbatan yang melngakibatkan 

pe lrubahan telkanan darah yang dinamakan 

hipelrte lnsi (Tanto dan Hustrini, 2014) 

dalam (Julianti, 2021) 

KESIMPULAN 

1. Pasie ln Diabeltels Me lllitus Tipel 2 

Me lnunjukkan Bahwa Selbagian Kelcil 

Me lngalami Sellf-Elste le lm Relndah Di 

Wilayah Kelrja Puske lsmas Burne lh 

Kabupateln Bangkalan 

2. Pasie ln Diabeltels Me lllitus Tipel 2 

Me lnunjukkan Selbagian Belsar 

Me lngalami Delpre lsi Ringan Di 

Wilayah Kelrja Puske lsmas Burnelh 

3. Pasie ln Diabeltels Me lllitus Tipel 2 

Me lnunjukkan Selbagian Belsar 

Me lngalami Telkanan Darah Tinggi 

4. Pasie ln diabeltels me lllitus tipel 2 te lrdapat 

hubungan antara Sellf-Elste lelm de lngan 

Tingkat Delprelsi pada Pasieln Diabe ltels 

Me llitus Tipel 2 di wilayah kelrja 

Puske lsmas Burne lh Kabupateln 

Bangkalan. 

5. Pasie ln diabeltels me lllitus tipel 2 te lrdapat 

antara hubungan Sellf-Elste lelm de lngan 

Telkanan Darah pada Pasieln Diabe ltels 

Me llitus Tipel 2 di wilayah kelrja 

Puske lsmas Burne lh Kabupateln 

Bangkalan. 

SARAN  

Pe lne llitian ini dapat melmbe lrikan 

pe lngeltahuan dan dapat melmanfaatkan meltode l 

pe lnelrimaan diri yang baik dalam melngatasi 

pe lnyakitnya pada Pasieln khususnya, pada 

masyarakat umumnya dalam melmpelrbaiki 

se llf-elste lelm se lrta dapat melngontrol telkanan 

darah pada pelnde lrita diabeltels me llitus tipel 2. 
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